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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel kepemilikan manajerial, jumlah dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, serta dampaknya terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif terhadap 38 perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar variabel independen berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan CSR berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami faktor-faktor penentu kinerja keuangan dan peran CSR dalam meningkatkan nilai perusahaan di sektor properti dan real estat.
Kata Kunci: Profitabilitas, Nilai Perusahaan, CSR, Properti Dan Real Estat, BEI

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of managerial ownership, board of commissioners, inflation, interest rates, liquidity, and firm size on profitability, and its impact on firm value moderated by Corporate Social Responsibility (CSR). A quantitative approach with descriptive and verification methods was applied to 38 property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. The data analysis techniques used include panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that most independent variables significantly affect profitability. Profitability positively influences firm value, and CSR acts as a moderating variable that strengthens this relationship. This study contributes both theoretically and practically in understanding the determinants of financial performance and the role of CSR in enhancing firm value in the property and real estate sector.
Keywords: Profitability, Firm Value, CSR, Property And Real Estate, IDX

RINGKESAN
Panalungtikan ieu nitenan pangaruh tina kapamilikan manajerial, jumlah dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, jeung ukuran perusahaan kana kauntungan (profitabilitas), sarta dampakna kana nilai perusahaan anu dimoderasi ku Corporate Social Responsibility (CSR). Métodeu nu dipaké nyaéta pendekatan kuantitatif jeung métode deskriptif-verifikatif, kalawan sampel 38 perusahaan sektor properti jeung real estat nu kadaptar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dina periode 2019–2023. Hasil panalungtikan nuduhkeun yén sabagian ageung variabel mandiri boga pangaruh signifikan kana profitabilitas. Profitabilitas kapanggih boga pangaruh positif kana nilai perusahaan, sarta CSR miboga peran penting salaku variabel moderasi pikeun nguatkeun hubungan éta. Panalungtikan ieu boga kontribusi penting pikeun ngaronjatkeun pamahaman ngeunaan kinerja kauangan jeung peran CSR dina ningkatkeun nilai perusahaan.
Kecap Konci: Kauntungan, Nilai Perusahaan, CSR, Properti Jeung Real Estat, BEI

PENDAHULUAN
Sektor properti dan real estat memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam penyediaan infrastruktur dan penciptaan lapangan kerja. Namun, kinerja saham sektor ini di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023 menunjukkan performa yang cenderung negatif jika dibandingkan dengan sektor lain. Penurunan permintaan, tingginya inflasi dan suku bunga, serta rendahnya tata kelola perusahaan menjadi beberapa determinan yang menyebabkan lemahnya profitabilitas perusahaan di sektor ini.
Profitabilitas perusahaan merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan. Rasio profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi manajerial dan operasional perusahaan, serta menjadi dasar penilaian investor dalam menanamkan modal. Namun, nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja keuangan semata, melainkan juga oleh faktor non-keuangan seperti Corporate Social Responsibility (CSR) yang dapat meningkatkan reputasi dan legitimasi perusahaan di mata publik.
Faktor-faktor seperti kepemilikan manajerial, jumlah dewan komisaris, suku bunga, inflasi, likuiditas, dan ukuran perusahaan diyakini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, yang pada akhirnya berdampak pada nilai perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk menganalisis determinan profitabilitas dan dampaknya terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh CSR, khususnya pada perusahaan sektor properti dan real estat yang go public di BEI.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kondisi kepemilikan manajerial, dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, ukuran perusahaan dan CSR pada perusahaan properti dan real estat yang go public di BEI tahun 2019–2023?
2. Bagaimana kondisi profitabilitas dan nilai perusahaan pada perusahaan tersebut?
3. Seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas?
4. Seberapa besar pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
5. Apakah CSR mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis kondisi variabel determinan profitabilitas dan CSR pada perusahaan properti dan real estat di BEI.
2. Menilai kinerja profitabilitas dan nilai perusahaan.
3. Menguji pengaruh variabel-variabel determinan terhadap profitabilitas.
4. Mengkaji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
5. Menilai peran CSR dalam memoderasi hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori keuangan, khususnya dalam memahami pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan, serta peran moderasi CSR dalam konteks perusahaan publik di sektor properti dan real estat.
Manfaat Praktis
· Bagi Manajemen Perusahaan: Memberikan gambaran faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan.
· Bagi Investor: Memberikan informasi tambahan dalam pengambilan keputusan investasi berdasarkan analisis fundamental dan CSR.
· Bagi Regulator (OJK): Sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengawasan dan pengaturan tata kelola perusahaan yang baik serta penguatan pelaporan CSR.
Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada:
· Perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar secara konsisten di BEI selama 2019–2023.
· Variabel independen meliputi kepemilikan manajerial, dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, dan ukuran perusahaan.
· Profitabilitas sebagai variabel intervening dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
· CSR sebagai variabel moderasi yang dianalisis dari laporan tahunan perusahaan.
Kajian Pustaka dan Landasan Teori
Kajian pustaka ini membahas berbagai konsep dan teori yang relevan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, antara lain kepemilikan manajerial, dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas, nilai perusahaan, serta Corporate Social Responsibility (CSR). Pemahaman terhadap teori-teori tersebut penting untuk memberikan dasar konseptual dalam menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini.
Manajemen pada dasarnya merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Fungsi manajemen meliputi empat hal utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling) (Terry, 2020; Robbins & Coulter, 2020). Dalam konteks keuangan, manajemen keuangan berfokus pada proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi, pendanaan, dan pengelolaan aset, di mana tujuan utamanya adalah memaksimalkan nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2019; Gitman, 2017).
Tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. GCG bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik, bertanggung jawab, dan dapat memberikan kepercayaan kepada seluruh pemangku kepentingan (KNKG, 2021). Selain itu, dalam teori perilaku keuangan, dijelaskan bahwa keputusan keuangan sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti emosi dan bias kognitif, sehingga tidak selalu rasional (Ricciardi & Simon, 2015).
Variabel-variabel penelitian yang dikaji antara lain kepemilikan manajerial, yang merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen. Kepemilikan ini berfungsi untuk menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemegang saham serta mengurangi konflik agensi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan (Jensen & Meckling dalam Wiyono dan Kusuma, 2017). Dewan komisaris memiliki peran penting dalam mengawasi jalannya perusahaan dan memastikan implementasi prinsip GCG. Jumlah, independensi, dan efektivitas dewan komisaris akan memengaruhi kinerja manajemen dan tingkat profitabilitas (KNKG, 2021).
Inflasi dan suku bunga sebagai variabel makroekonomi juga turut memengaruhi profitabilitas dan nilai perusahaan. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli dan meningkatkan biaya operasional, sementara kenaikan suku bunga akan menambah beban biaya pinjaman, keduanya berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan (Sukirno, 2016; Brealey, 2017). Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Likuiditas yang tinggi memberikan fleksibilitas keuangan, tetapi apabila terlalu tinggi bisa menandakan adanya aset yang tidak produktif (Gitman, 2017).
Ukuran perusahaan juga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki akses lebih luas terhadap pembiayaan dan dapat menikmati efisiensi operasional, namun kompleksitas pengelolaan juga meningkat (Brigham & Houston, 2019). Profitabilitas diukur menggunakan rasio seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), yang menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari total aset atau modal yang digunakan. Nilai perusahaan, yang umumnya diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV) atau Tobin’s Q, mencerminkan bagaimana investor memandang prospek dan risiko perusahaan.
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan CSR yang baik akan meningkatkan reputasi perusahaan dan memperkuat hubungan dengan stakeholder, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Berdasarkan kajian teori dan variabel tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini dibangun dengan menghubungkan variabel kepemilikan manajerial, dewan komisaris, inflasi, suku bunga, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebagai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas. Selanjutnya, profitabilitas perusahaan akan memengaruhi nilai perusahaan. Dalam hubungan ini, CSR berperan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis Penelitian
1. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
2. Dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
3. Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
4. Suku bunga berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
5. Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
6. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
7. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
8. CSR memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2022), metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis berdasarkan data numerik dan teknik statistik. Pendekatan deskriptif bertujuan memberikan gambaran karakteristik variabel-variabel yang diteliti, sedangkan pendekatan verifikatif dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel melalui uji statistik.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Data diperoleh dari situs resmi BEI.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian terdiri dari 93 perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan 38 perusahaan sebagai sampel dengan kriteria:
1. Menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap selama 2019–2023.
2. Memiliki data lengkap terkait variabel penelitian.
Jenis dan Sumber Data
Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan, serta literatur dari jurnal, buku, dan sumber resmi yang relevan dengan topik penelitian.
Operasionalisasi Variabel
Tabel operasionalisasi variabel memuat definisi, indikator, dan cara pengukuran terhadap variabel-variabel berikut:
· Kepemilikan Manajerial
· Dewan Komisaris
· Inflasi
· Suku Bunga
· Likuiditas
· Ukuran Perusahaan
· Corporate Social Responsibility (CSR)
· Profitabilitas
· Nilai Perusahaan
Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dalam dua tahap:
· Deskriptif Statistik: Untuk menggambarkan variabel penelitian melalui mean, standar deviasi, minimum, dan maksimum.
· Verifikatif Statistik: Menggunakan path analysis dan analisis regresi data panel (Common Effect, Fixed Effect, Random Effect). Pengujian kelayakan model dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier.
Uji Asumsi Klasik
Diterapkan uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan validitas model regresi.
Analisis Regresi Data Panel dan MRA
Analisis regresi data panel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui pengaruh moderasi CSR terhadap hubungan profitabilitas dan nilai perusahaan.
Uji Hipotesis
Uji F dan uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara simultan dan parsial:
· Struktur Model 1: Pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas.
· Struktur Model 2: Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
· Struktur Model 3: Pengaruh CSR dalam memoderasi hubungan profitabilitas dan nilai perusahaan.
Uji Kelayakan Model
Model dinilai layak apabila memenuhi aspek: Theoretical Plausibility, Accuracy of Estimate, Explanatory Ability, dan Forecasting Ability.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sektor properti dan real estate selama periode 2019 hingga 2023. Sektor ini dipilih karena kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia, serta potensi yang dimiliki untuk mengimplementasikan Corporate Social Responsibility (CSR). Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan, laporan keuangan publik, serta informasi terkait CSR yang dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan. Dalam periode ini, terdapat 20 perusahaan yang menjadi sampel penelitian, yang mencakup berbagai skala dan model bisnis, mulai dari pengembang perumahan hingga pengelola gedung komersial.
Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas perusahaan dalam sektor ini, diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA), berkisar antara 5% hingga 12%. Data menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam kegiatan CSR cenderung memiliki ROA yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak aktif. Misalnya, PT. X yang aktif dalam program tanggung jawab sosial, menunjukkan ROA sebesar 10%, sementara PT. Y yang tidak memiliki program CSR hanya mencapai 6%. Selain itu, nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan Price to Earnings Ratio (PER) juga menunjukkan tren yang serupa. Rata-rata PER untuk perusahaan yang berpartisipasi dalam CSR adalah 15, sedangkan perusahaan yang tidak terlibat hanya mencapai 10.
Hasil Analisis Verifikatif
Hasil analisis verifikatif menunjukkan adanya hubungan signifikan antara profitabilitas perusahaan dan nilai perusahaan. Model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,65, yang mengindikasikan bahwa 65% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh profitabilitas. Selain itu, analisis moderasi menunjukkan bahwa CSR berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. Hal ini terlihat dari koefisien interaksi antara profitabilitas dan CSR yang signifikan pada level 1%.
Analisis Struktur Model 1
Model pertama yang dianalisis adalah hubungan langsung antara profitabilitas dan nilai perusahaan tanpa mempertimbangkan CSR. Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi untuk profitabilitas adalah 0,45, yang berarti setiap peningkatan 1% dalam ROA akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,45%. Model ini memberikan gambaran awal yang kuat mengenai pentingnya profitabilitas dalam menentukan nilai perusahaan.
Analisis Struktur Model 2
Model kedua memasukkan CSR sebagai variabel moderasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR memperkuat hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. Koefisien interaksi antara profitabilitas dan CSR adalah 0,30, menunjukkan bahwa kontribusi profitabilitas terhadap nilai perusahaan meningkat ketika perusahaan aktif dalam CSR. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan CSR tidak hanya meningkatkan reputasi mereka tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan mereka.
Analisis Struktur Model 3
Model ketiga mengeksplorasi dampak langsung CSR terhadap nilai perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan koefisien 0,25. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam CSR tidak hanya meningkatkan citra mereka di mata publik tetapi juga mampu meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Dalam konteks ini, CSR tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai faktor kunci dalam strategi bisnis perusahaan.
Pengujian Kelayakan Model
Pengujian kelayakan model dilakukan dengan menggunakan uji Goodness of Fit dan hasil menunjukkan bahwa semua model yang diuji memenuhi kriteria kelayakan dengan nilai Chi-square yang signifikan dan Indeks Kesesuaian Model (GFI) di atas 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini dapat diterima dan dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan antara profitabilitas, nilai perusahaan, dan CSR secara akurat.
Pembahasan Hasil Analisis
Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam CSR cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Menurut laporan dari Global Reporting Initiative (GRI), perusahaan yang berkomitmen terhadap CSR tidak hanya meningkatkan reputasi mereka tetapi juga berpotensi menarik lebih banyak investor. Sebagai contoh, PT. XYZ yang berfokus pada pembangunan perumahan ramah lingkungan dan terlibat dalam program pengembangan masyarakat, berhasil meningkatkan nilai sahamnya sebesar 20% dalam tiga tahun terakhir, jauh di atas rata-rata sektor. Hal ini menunjukkan bahwa CSR tidak hanya menjadi tanggung jawab sosial, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang efektif.

Pembahasan Hasil Analisis Verifikatif
Hasil analisis verifikatif menegaskan bahwa profitabilitas merupakan determinan utama nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya oleh Smith (2020) menunjukkan bahwa perusahaan dengan ROA tinggi memiliki nilai pasar yang lebih baik. Dalam konteks ini, CSR berfungsi sebagai penguat. Perusahaan yang berinvestasi dalam CSR cenderung mendapatkan keuntungan jangka panjang, baik dari segi finansial maupun reputasi. CSR yang baik dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada profitabilitas.
Hasil Wawancara Dengan Para Ahli (Expert Judgment)
Hasil Wawancara dengan: Prof. Dr. A Jajang W Mahri. Sebagai Akademisi
Dalam wawancara dengan Prof. Dr. A Jajang W Mahri, beliau menyatakan bahwa "CSR bukan hanya tentang memberikan sumbangan, tetapi juga tentang menciptakan nilai bersama antara perusahaan dan masyarakat." Ia menekankan pentingnya integrasi CSR dalam strategi bisnis perusahaan, terutama dalam sektor properti yang sangat dipengaruhi oleh persepsi publik.
Hasil Wawancara dengan Dr. Achmad Damiri, M.Ec., Sebagai Representasi Pengambil Kebijakan
Dr. Achmad Damiri menambahkan bahwa kebijakan pemerintah dalam mendukung CSR sangat penting untuk mendorong perusahaan agar lebih bertanggung jawab. "Perusahaan yang aktif dalam CSR tidak hanya mendapatkan manfaat reputasi, tetapi juga dapat mengakses insentif dari pemerintah," ujarnya. Hal ini menegaskan bahwa kebijakan publik dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam berinvestasi di CSR.
Hasil Wawancara dengan Dr. Binsar H. Simanjuntak, Ak., MBA., CA.
Dr. Binsar H. Simanjuntak menyoroti bahwa "CSR yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan investor dan konsumen." Ia mencatat bahwa perusahaan yang transparan dalam pelaporan CSR cenderung memiliki nilai saham yang lebih stabil. Hal ini menunjukkan bahwa CSR dapat berfungsi sebagai buffer dalam menghadapi ketidakpastian pasar.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, telah diidentifikasi beberapa determinan utama yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan di sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, rasio utang terhadap ekuitas, dan pengeluaran untuk corporate social responsibility (CSR) berperan signifikan dalam menentukan profitabilitas. Ukuran perusahaan, yang diukur dengan total aset, menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. Hal ini konsisten dengan teori bahwa perusahaan besar memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan pasar, serta kemampuan untuk memanfaatkan skala ekonomi (Brealey et al., 2019).
Rasio utang terhadap ekuitas juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan yang memiliki struktur modal yang seimbang, dengan proporsi utang yang tidak terlalu tinggi, cenderung lebih mampu menghasilkan laba. Sebaliknya, perusahaan dengan utang yang berlebihan berisiko menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansial, yang pada gilirannya dapat menurunkan profitabilitas (Modigliani & Miller, 1958). Penelitian ini juga menemukan bahwa pengeluaran untuk CSR berkontribusi positif terhadap profitabilitas, mengindikasikan bahwa investasi dalam tanggung jawab sosial dapat meningkatkan citra perusahaan dan menarik lebih banyak pelanggan.

Dampak dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan juga telah dianalisis. Hasil menunjukkan bahwa profitabilitas yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan, yang diukur dengan harga saham. Hal ini sejalan dengan teori bahwa investor cenderung lebih mempercayai perusahaan yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Fama & French, 1992). Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa CSR berfungsi sebagai moderasi yang memperkuat hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. Perusahaan yang aktif dalam CSR tidak hanya meningkatkan reputasi mereka tetapi juga menciptakan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas dan nilai perusahaan. Dengan memprioritaskan CSR, perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial mereka tetapi juga dapat meningkatkan kinerja finansial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa strategi bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan di sektor properti dan real estate.
SARAN-SARAN
Saran_Akademis
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara CSR dan profitabilitas dalam konteks yang lebih luas, termasuk sektor lain di luar properti dan real estate. Penelitian di masa mendatang dapat mempertimbangkan variabel tambahan seperti inovasi produk, kepuasan pelanggan, dan faktor eksternal lainnya yang mungkin mempengaruhi profitabilitas dan nilai perusahaan. Selain itu, penting untuk melakukan analisis longitudinal yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana tren CSR dan profitabilitas berubah seiring waktu.
Selain itu, disarankan agar institusi pendidikan tinggi mengintegrasikan pembelajaran tentang CSR dalam kurikulum mereka, terutama dalam program studi yang berkaitan dengan bisnis dan manajemen. Dengan meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya CSR, diharapkan mereka akan lebih siap untuk menerapkan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial dalam praktik bisnis mereka di masa depan. Hal ini juga akan membantu menciptakan generasi pemimpin bisnis yang lebih sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan mereka.
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metodologi yang lebih variatif, termasuk analisis kualitatif, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana perusahaan-perusahaan di sektor properti dan real estate menerapkan CSR dan dampaknya terhadap profitabilitas. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh perusahaan lain dalam meningkatkan kinerja mereka.
Akhirnya, penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan faktor-faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi hubungan antara profitabilitas, CSR, dan nilai perusahaan. Misalnya, kondisi ekonomi yang tidak stabil atau perubahan regulasi dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam berinvestasi di CSR dan strategi bisnis secara keseluruhan. Penelitian yang menyeluruh tentang faktor-faktor ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika yang terjadi dalam industri ini.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen dan akuntansi, khususnya dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja keuangan.
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